BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa arailak menuju masa
dewasd” Menurut WHO(World Health Organization), batas usia remaja adalah 12
— 24 tahun, individu remaja sudah memiliki orgafkss@l yang matang, namun
emosi dan kepribadiannya masih labil dalam merjesiridiri.®) Pada masa remaja
terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pada diri remaja, salah
satunya fungsi reproduksi yang mempengaruhi terj@perubahan perkembangan
secara fisik, mental dan p"ér.a"r.f.slc;@i)al. .- .

Pada masa remaja tengah, hormon seksual sudah imertfingsi dan
mengalami periode pematangan organ reproduksi. Reteagah pada umumnya
berada pada jenjang sekolah  menengah atas yangliknesiti khas timbulnya
keinginan untuk berkencan, mengkhayal untuk dapawujudkan rasa cinta yang
mendalam kepada lawan jenis, berkhayal tentangitagiseks, rasa ingin tahu yang
tinggi tentang seks dan dorongan seks yangRuat.

Menurut World Population Data Sheet, jumlah populasi dunia pada tahun
2018 sebanyak 7,6 miliar jiwa dan jumlah pendudo#tohesia pada tahun 2018
adalah 265 juta jiw4) Adapun jumiah penduduk remaja di dunia mentoicef
adalah sekitar 1,2 milyar jiwa atau 16% dari tqtahlah penduduk yang ada di
dunia. Dengan besarnya jumlah remaja yang adariadientunya pemerintah akan
membuat program yang bermanfaat untuk perkembareaaja baik secara fisik,
mental dan sosial. Hal ini tidak terlepas dari himgan orang terdekat remaja itu
sendiri seperti orang tU4.

Jumlah penduduk Indonesia yang berumur 10 — 24ntglawla tahun 2018

adalah sebanyak 26,66% dari total penduduk Indanézda Provinsi Sumatera



Barat jumlah penduduk berumur 10 — 24 tahun selkab§y®3% dari total penduduk
Sumatera Barat dan di Kota Padang jumlah penduduwkmur 10 — 24 tahun
sebanyak 32,54% dari total penduduk Kota Padfddymlah penduduk di Kota
Padang pada tahun 2018 adalah 927.168 jiwa, sedarngklah penduduk remaja
yang ada di Kota Padang pada tahun 2018 adalaf@Djiwa®

Menurut data UNAIDS (United Nations Programme oW ldhd AIDS) pada
tahun 2018, total jumlah penderita HIV/AIDS di daradalah 40.370.000 jiwd.
Terdiri dari 37,9 juta penderita HIV lama, 1,7 jyganderita HIV baru dan 770.000
jiwa penderita AIDS. HIV/AIDS adalah.- virus y:alhg nyenang sistem kekebalan
tubuh manusia dan dapat menghancurkan sel — saltppdh. Remaja banyak yang
melakukan hubungan seksual pranikah karena kurangmjormasi yang
didapatkannya mengenai HIV/AIDS dan kesehatan cepsi. Sehingga banyak
remaja yang salah jalan dan terjebak ke dalam gieriseksual pranikah yang
berujung ke penyakit HIV/AIDS)

Pada tahun 2015 terdapat sebanyak 35,6 juta oramgy ymenderita
HIV/AIDS, tahun 2016 sebanyak 36,3 juta orang, 2017 sebanyak 36,9 juta
orang dan tahun 2018 terdapat 37,5 juta ofdrgasus HIV/ AIDS di Indonesia
pada tahun 2018 sebanyakl50.100 kasus, angka ‘iningkat dari tahun 2015
dengan total kasus sebanyak 30.935. Jumlah kasusil&iif AIDS di Indonesia
dimulai sejak awal kasus HIV ditemukan pada tah@871lsampai dengan tahun
2018 sudah mencapai 104.357 kd8us.

Hasil Survei Dasar Kesehatan Indonesia pada taBuf, 2isia pertama kali
perempuan dan laki — laki melakukan hubungan séksaaikah yaitu pada usia 15
— 19 tahun yang mana terdiri dari 59% perempuan7déa laki — laki. Persentasi

kejadian paling tinggi pada kasus perilaku sekpuahikah remaja terjadi pada usia



17 tahun baik pada remaja laki — laki maupun petempBerdasarkan hasil survei
SDKI pada tahun 2018 tersebut dapat dilihat bahevdang pertama kali remaja
berhubungan seksual adalah pada masa sekolah raénatag dan puncaknya pada
usia 17 tahun. Adapun alasan remaja melakukan lgalouseksual pranikah remaja
adalah kurangnya pengetahuan remaja tentang HIN\8AIDan kesehatan
reproduksf”)

Di Provinsi Sumatera Barat kasus HIV pada tahur6Z&banyak 396 kasus,
mengalami peningkatan di tahun 2017 menjadi 456€8sPada tahun 2018 jumlah
kasus HIV di Sumatera . éér;t seba:nyak 552 kasus,lajunini mengalami
peningkatan dari tahun 2017 yaitu sebanyak 96 kaSasnpai dengan bulan
November 2019 terdapat sebanyak 325 kasus HIV/AIDSta Padang, yang mana
277 orang HIV dan 48 orang AIDS, jumlah ini menuhjan adanya peningkatan
jumlah penderita HIV/AIDS dari tahun sebelumnyamlah kasus AIDS di Kota
Padang pada tahun 2016 sebanyak 56 kasus dan kenipgda tahun 2018
sebanyak 105 kas(fs.

Trend distribusi kasus HIV menurut kelompok umuKdia Padang selalu di
dominasi oleh usia 20 — 49 tahun. Pada tahun 28iidgka kasus HIV pada usia 25 —
49 tahun sebesar 66,51%, usia 20 — 24 tahun 1896%da tahun 2016, usia 25 —
49 tahun sebesar 64,33%, usia 20 — 24 tahun seb2d44%. Proporsi pada kasus
HIV/ AIDS di Kota Padang tertinggi berada pada kgbok usia 20 — 49 tahun
dengan angka yang selalu meningkat setiap tahunAglapun masa inkubasi
seseorang yang terinfeksi HIV sampai menjadi AlDflah 5 — 12 tahun dan
diperkirakan penderita HIV terinfeksi pada usia agaf?’

Berdasarkan penelitian menurut Siti Mas’'udah dars&tyowati mengatakan

bahwa remaja yang berprofesi sebagai buruh kapaflapatkan dampak yang sama



seperti orang dewasa yang bekerja sebagai nelaygErl dUnit 1l Juwana Pati Jawa
Tengah.Remaja yang bekerja sebagai buruh kapal seringphimkrpindah yang
mengakibatkan remaja terjebak ke perilaku sekswaalikah*?

Perilaku seksual beresiko semakin umum dilakukd@ldngan remaja yang
terjadi karena kurangnya pengetahuan mengenai HD8A kesehatan reproduksi
dan sikap yang salah pada rent&jaBerdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Endah Yulianingsih (2015) menyebutkan bahwa sisaregypengetahuannya kurang
mengenai HIV/AIDS dan kesehatan reprodukS| 3,6 lddih besar peluang untuk
melakukan tindakan bereS|ko dlbandlngkan siswa ymwgetahuannya baid

Faktor lain penyebab terjadinya perilaku seksuwahijgah pada remaja yang
dapat mengakibatkan terinfeksi penyakit IMS (InfeRdenular Seksual) dan
HIV/AIDS adalah kurangnya informasi yang didapathoiremajd™® Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh; Aung (2013) menyitkpo 57,6% siswa tidak
mengetahui informasi tentang penyakit HIV/AIDS. Rganyang tidak memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai HIV/AIDS dan keaeh@&produksi tidak bisa
memahami perilaku seksual beresiko dengan baik Eagmeningkatkan terjadinya
infeksi HIV/AIDS

Perkembangan teknolégi, informasi, komunikasi darupahan pola hidup
remaja meningkatkan masalah renf&}aRemaja sangat membutuhkan perhatian
yang serius karena seusia remaja sangat bereshadép permasalahan kesehatan
reproduksi seperti perilaku seksual pranikah daw/HAIDS. Remaja sebagai
generasi penerus bangsa sangat rentan akan danegakif ndari perubahan —
perubahan yang terjadi pada diri remaja. Oleh karen sangat diperlukan promosi

kesehatan agar remaja bisa mendapatkan informasAHDS dengan benar dan



tepat sehingga mampu meningkatkan pengetahuan aetedjadap pencegahan
HIV/AIDS serta mampu melindungi remaja dari HIV/ASD™®

Informasi yang didapatkan peneliti ketika melakulsswancara dengan guru
bimbingan konseling (BK) SMA N 3 Padang adalah baldv SMA N 3 Padang
belum pernah diberikan pengetahuan tentang HIV/AHeama 6 tahun terakhir.
Menurut data dinas pendidikan Provinsi SumateraBaeringkat SMA N 3 Padang
menurun dari peringkat 2 ke peringkat 5 di KotadPeppada tahun 2019’ Ketika
peneliti bertanya kepada guru bimbingan konselildASN 3 Padang, faktor
penyebab menurunnya presta5| SMA N 3 Padéng ‘adalahya beberapa orang
siswa yang sering cabut pada saat jam pelajaraangdaerlangsung, nongkrong di
warung dekat sekolah ketika sedang belajar, merdiedka jam pelajaran sedang
berlangsung dan beberapa siswa berpacaran ketikaisigrahat. Hal ini terjadi
dikarenakan kurangnya informasi dan pengetahuaartgrHIV/AIDS yang dimiliki
oleh siswa SMA N 3 Padang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara der@ams®a di SMA N 3
Padang mengenai pengetahuan dan sikap tentan@\BIS/ Wawancara dilakukan
dengan cara mengambil secara acak 2 orang sisiap ketasnya yang dibantu oleh
guru BK dan wawancara dilaksanakan di ruangan Bldri asil wawancara
terhadap 20 siswa, diperoleh bahwa semua siswa etemg HIV/AIDS , tetapi
hanya ada 5 dari 20 orang yang mengetahui caralgrsanudan cara pencegahan
HIV/AIDS secara benar. 15 orang siswa memiliki pgtaguan bahwa HIV/AIDS
dapat tertular dengan cara bersentuhan dengan rgangla. Pemahaman yang
rendah tentang HIV/AIDS dapat membuat siswa sakdhna bersikap. Hasil studi

yang dilakukan selanjutnya, seluruh siswa yang wavecara memiliki akun media



sosial termasukiktok danwhatsapp, dari 20 orang yang diwawancarai tersebut, 18
orang diantaranya selalu mengakskt®k danwhatsapp setiap harinya.

Peneliti menggunakan mediakiok dan whatsapp dalam penelitiannya
dikarenakan media sosial pada zaman milenial seg§asangat efektif dalam
memberikan pengetahuan kepada remaja saafikiok digunakan peneliti untuk
memberikan informasi dalam bentuk vidé@&hatsapp digunakan peneliti untuk
memberikan informasi berupa pesan teks dan ganatt@amdsebuah grup.

Media whatsapp bisa digunakan sebagai media promosi kesehatag yan
mampu meningkatkan' pér.]g'j.e.t.a;.r;uan s.-eseoréné'secéatﬁ. eéfenurut penelitian
Nopryan Ekadinata menyimpulkan bahwa program edukadalui pengiriman
pesan teks dan gambar edukasi tentang diabetetusnpida aplikaswhatsapp
efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader pdsiif! Mediatiktok merupakan
salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalamkuokala promosi kesehatan
dengan efektif. Berdasarkan penelitian yang dilakuéleh Dinda Anindita Salsabila
bahwa pendidikan kesehatan tentang CTPS (Cuci haRgkai Sabun) melalui
mediatiktok yang diberikan kepada siswa SD efektif dalam memdngengetahuan
dan merubah sikap siswa SD dalam memperaktekkamatgan dengan ben&?)

Usia remaja merupakan usia yang paling ‘rentan dailaid memiliki
kelabilan yang tinggi. Maka dari itu pentingnya nild pengetahuan mengenai
HIV/AIDS secara tepat dan benar untuk menghindarilgku berisiko. Berdasarkan
fenomena dan teori yang dipaparkan maka penultarilermelakukan penelitian
dengan judul “Perbedaan Pengetahuan dan Sikaptehtv/AIDS melalui Media

Tiktok danWhatsapp pada Siswa SMA N 3 Padang Tahun 2020".



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskasalah penelitian
yaitu “Bagaimana perbedaan pengetahuan dan sik#pntg HIV/AIDS melalui
mediatiktok danwhatsapp pada siswa SMA N 3 Padang tahun 2020?”
1.3 Tujuan Pendlitian
1.3.1 Tujuan umum
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk retdgi perbedaan
pengetahuan dan sikap tetang HIV/AIDS melalui mediak danwhatsapp pada
siswa SMA N 3 Padand tahun 2020, :
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui dan menganalisis perbedaan rataa—peaigetahuan siswa
tentang HIV/AIDS sebelum dan sesudah dilakukanngenmpsi kesehatan
pada kelompokiktok, whatsapp dan kontrol.
2. Mengetahui dan menganalisis perbedaan rataa-siiedp siswa tentang
HIV/AIDS sebelum dan sesudah promosi kesehatan peldanpoktiktok,
whatsapp dan kontrol.
3. Menganalisis perbedaan pengetahuan siswa terBA@IDS sesudah
promosi kesehatan péda kelomtikkok dengan‘kelompok kontrol.
4. Menganalisis perbedaan pengetahuan siswa tehBAGIDS sesudah
promosi kesehatan pada kelompdtatsapp dengan kelompok kontrol.
5. Menganalisis perbedaan pengetahuan siswa tertBN@IDS sesudah
promosi kesehatan pada kelompidkok dengan kelompowhatsapp.
6. Menganalisis perbedaan sikap siswa tentang HY$Asesusah promosi

kesehatan pada kelomptiktok dengan kelompok kontrol.



7. Menganalisis perbedaan sikap siswa tentang HIV#Asesudah promosi
kesehatan pada kelompwakatsapp dengan kelompok kontrol.
8. Menganalisis perbedaan sikap siswa tentang HIY#Asesudah promosi
kesehatan pada kelompbtktok dengan kelompotwhatsapp.
14 Manfaat Pendlitian
1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahdan
keterampilan peneliti dalam melakukan penelitian.
2. phoisekdih '- '
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasitud upaya
pencegahan penyakit HIV/AIDS yang dapat dilakukah gihak
sekolah melalui promosi kesehatan menggunakan ngdak dan
whatsapp.
3. Bagi Instansi Kesehatan
Informasi dari penelitian ini diharpkan dapat digkan sebagai
informasi penting dalam perencanaan program prorkesehatan,
terutama promosi kesehatan mengenai pencegahan akpeny
HIV/AIDS mengéunakan mediaktok danwhatsapp.
1.5 RuangLingkup Pendlitian
Ruang lingkup penelitian ini berdasarkan perumusasalah yaitu perbedaan
pengetahuan dan sikap tentang HIV/AIDS melalui mettitok danwhatsapp pada
siswa SMA N 3 Padang Tahun 2020. Penelitian iniup&kan penelitiarquas
eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pddasm pengetahuan dan
sikap tentang HIV/AIDS melalui medigktok danwhatsapp pada siswa SMA N 3

Padang. Waktu pelaksanaan penelitian adalah Jandani 2020.



